RINGRASAN

Penelman i berwuan untuk menimgkatkan jumlah sape yang berahi dan
bunting pada wakiu vang bersamaan vang dilakukan i Dese Indarung dari bulan
Mel 2001 sampai September 2001,

Bangsa sapl vang digunakan adalah peranakan Simmenial, peranakan
Cingole (PO} dan peranakan Bali yang berjumlah 1% ekor dengan umur berkisar
2 1’2 - 3 tahun. Kriteria sape vang digunakan adalah sapt betina vang tidak
bunting dan belum permah beranak. Metoda sinkronisasi adalah mjekst tungasl
denpan dosis 3 ml Provestin‘ekor secara intra muskuler, Pengamatan berahi
dilakukan 2 x sehart dan bagi sape vang berahi diinserminasi dengan semen beku
bangsa sapi Summenmal dan Bal Paramceter vang diamau adalah Prosentase
Berahi, Tntensitas Berahi, Non Return Rate (NR) dan Prosentase Kebuntingan
Lumlah kebuntingan),

Hasil penehuan im menunjukkan bahwa rataan prosentase berahi adalah
77.59 % atau (14 ekor dari 18 ekor sape vang disinkronisast adalah berahiy dan
diantara ketiga banpsa tersebut tidak lerdapat perbedaan vang nyata (P > (0.03)
Intensitas Bera adalah (++) atau sangat jelas vaiu sejumlah 95.23 % Ratasn
angka NR adalsh 95.23 % dengan prosentase kebuntingan 86.90 %4 Dan hasil
penelman ini dapal disimpulkan bahwa respon sapi setelah disinkronisasi sangal
tings dapat menimgkatkan jumlah kebuntingan

PEMDAHULUAN

inseminast Buatan ([B) merupakan Bioteknologl pertama dalam bidang
reprodduks temak vang berkembang pada ternak sap di Indonesia. Peperapan 1B
vang telah dierapkan 4 30 abun belakangan i bertujuan untuk meninzkatkan
mutu genetik dan populast termnak teruvtama sapr Disamping e juga untuk
memperbatkn tata laksang reproduksi karena diturgang dengan pencalalan vang
teratur.

Pelaksanaan |B pada peternakan rakyal masih belum opumal dengan
jurnlah sape vang di 1B berkisar 1 — 3 ekor per har, Jumiah sapi vang di 1B ini

sanpat tergantung kepada qumlah sap betna yang produkisl vang menjadi



akseptor [B dan jumlah sapi vang berahi dengan normal. Berdasarkan laporan
Dircktur Budidava Peternakan Jakarta pada peremuan Koordinasi 1B se Sumatera
(2000} bahwa jumlah akseptor 1B di Indonesia hanya 10 % yang mendapatkan
pelavanan 18 Sedangkan di Sumatera Barat tlermasuk tinggi berkisar 15 — 20 %
dari jumlah akseplor IB vang ada. Mamun masth banvak betina produktf yang
menjadt akseptor 18 vang tidak mendapatkan pelayvanan [B.

Penimgkatan jumiab akseplor dapat dilakukan dengan pencrapan teknik
sinkronisasi berahi dalam program IR Sinkronisasi beraht bemtuwuan untuk
mendapatkan sapi-sapi berahi dalam waktu yang bersamasn dengan jumlah
banvak  Selanjuinya apabila  dilakukan 1B akan terjadi  pembuahan dan
kebunlingan, seterusnva akan lahir anak sccara serentak,

Rendahnva jumlah akseptor 1B pada peternakan rakvar disehabkan oleh
beberapa faktor, salah satunva adalah deteksi herahi vang tudak tetap olch
peternak. Hal i disebabkan peternak tidak punva wakive untuk mengamati berahi
dun melaporkan sapn vang beram pada inseminator untuk mendapatkan pelayvanan
B Kegagalan int menvebabkan jumlah anak vang lahir dan sesker induk akan
tarkurang gtau rendahnya produksi anak vang lahir

Teknik sinkromisasi berahi merupakan cara uituk mengendalikan berat
supaya berahi secara seremak Teknik ini memberi keuntungan bagi peternak
dalam mangka mengamate beralu vang tepal dan cepat maupun bapr mseminator
dalam pelaksanaan [B vaitu dapat menghemat wakly dan tenaga. [Disamping ity
tekank ini baik dilakukan pada ternak vang diperhihara di lapangan pengembalaan

vang susah untuk daamal satu persatu ataw pada peternakan rakyat Sinkronisas



berahi tidak saja menimbulkan berani secara serentak  tetapi Juga  dapai
menghasitkan pembuzhan vang dilanjutkan dengan kebuntingan setelah di 18
(Toclihere, 19851 Dengan demikian sinkronisast berahi dapat meningkatkan
Jumdah sapt vang di 1B dan seterusnva dapat meningkatkan jumlah kebunungan
serta anak vang labr atau produksi anak sapi vang dilahirkan,

Berdasarkan uraizn di atas maka dilakukan penclitian dengan judul
“Peninglatan Produksi Ternak Sapi Melalui Teknik Sinkronisasi Berahi®

Tujuan penzhivan im sdalah untuk memingkatkan jumlah sapi betina vang
ferahn dan bunting dalam wakio vang bersamaan. Sedangkan manfaal penclitian
i adalah waiuk menghemat waktu dan tenaga dalam penpamatan berahi dan

pelaksanaan 18

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Materi Penelitian

Penelitian im mengpunakan sapi rakvat vang terdapat di sekitar Indarung
sehanvak 18 ckor wvang terdin dart 3 bangsa sapi hasil persilangan amara
Simmental, PO dan Bali, Masing-masing terdiri dan 4 ekor, 9 ekor dan 5 ekor
sevura berturut-turut. Umur sapi beting vang dizunakan berkisar 2 102 - 2 tahun
dan belum pernah beranak, Obal untuk sinkronisas: adalah Provestin (50 % diethy

stelbestron dan 50 % progesteron) dan semen beku vang dipunakan untuk 113

adalah semen Simmental dan Bah



Metoda Penelitian

Penehitian i dilakukan pada sapl betina vang tidak bumting dengan
imekst wngeal Provestin 3 mlekor secara intra muskuler. Pengamatan berahi
dilakukan 2 x sehary dan bagm sap vang beran dilakukan Insermimasi Buatan,
dimana apabila beraii pay i 1B hart it juga dan apabila berabn sore hari di 1B
esok hannya sebelum jam 12 sianp. Sapn vang telah di B diamat untuk
menentukan keberhasilan 1B vaitu denpan fidak kembali berahi pada 2 % siklus
berkulnva atau bunting

Parameter vang divkur adalah Provestin berahi, Intensizas Berahi. Non
Return Rate (NR) dan jumlah kebuntingan, Analisis data dilakukan secars

diskriptif dan up khi-quadrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Prosentase Berahi

Hasil penelitian 1m mendapatkan rataan prosentase berahr adalah 77.59 9
sedangkan ratagn prosentase berahi pada sapi peranakan Simmental, peranakan
Uingole dan peranakan Bali adlaak 73 %, 77,77 % dan 80 % secara berturut-turut,

lebih jelas dapat dilihat pada tabe! 1.



Tabel | : Prosentase berahi pada 3 bangsa sap

|Jumlah sapi| Berahi [Tidak berahi

Mo, Jems Sap ; seniase
_ Hents Sap (ckory | [ekor) ickor) J"mm_m:m_..-_.

|| Peranakan Sirmamentyl
(P35 4 3 73

2. | Perapakan Ongole (PO 4 F ? 7777

3. | Peranakan Bali {PB) 5 4 | A

Jumlal _ 18 @ | 4 23271

Fataan 7754

[hantara ketiga bangsa sapi hdak lerdapat perbedsan yang nvata (P =
U3 I arimva Ketiga bangsa mempunyai tespon yvang  samp  terhadap
penyuntikan Provesan untuk menimbulkan berahi Disamping itu berahi akan
muncul apabila disuntik pada fase luteal dan pada penelitian ini didapatkan
7759 % atau 14 dan 18 ekor sapi adalah  pada fase luieal dan berahi secara
sertentak, Im sesuai dengan pendapat Toelihere (1983) dan Pantadihardio (1987)
bahwa sinkromsasi berahi hanva bermanfaat pada fase luteal dari siklus berahi
vaitu mulai darn han kelima sesudab berahi sampai siklus berikutnva,

Prosentase berahi pada penehtian lebih rendsh dibandingkan dengan hasil
didapat oleh Bearden dan Fuguay {19807 vaimu 80 — 90 % sclamunva Yusul
{1998 pada sape Bali waitu 80 % dan Imsva (1999 pada sapi Pesisir Selatan
denpan mjeksi ganda adalah 95 %o, Perbedaan tni disebabkan metoda penvuntikan
vang digunakan vaitu pada penelitian i adalah Injeksi Tunppal, sehinpyea tidak
semua sapl berada pada fase luteal dan nidak bershi, Ini sesuai denpan pendapat

Partodihardjo ( 1987y dan Hafiez (19870 bahwa saps vang disinkronisast maka pada



penvuntikan pertama akan berahi 75 %o, im didasarkan pada lamanva siklus
berahs, dimana 25 % berads pada hari kelima dan siklus herahi dan apabila
disuntik lagi sebelas hari kemudian akan tenjadi berah

Berdasarkan uraian & atas. dapat disimpuikan bahwa prosentase berahs

packs penelitian i cukup baik pada umur refant muda dan imekss tungyal,

2, Intensitas Berahi

Hasil penclitian i menungukkan babwa umumnya (9523 %) intensitas
beraht adalah sangat jelas vaita 13 dan 14 ekor vang beraht mengeluarkan cairan
vilva vang benimg transparan serta menggantung (. sedangkan satu ckor tidak
Jelas dan encer (+1, untuk lebih jelas pada tabel 2

Tabel 2 Intensitas berahe pada 3 banpsa sap

Mo Jenis Sapi Imtensitas Berah: (ekord  Prosentase
|. | Peranakan Simmental 3 . - 1o
2. | Peranakan Ongole fa l - 8577
A, | Peranakan Balg 5 | - . 100
Rataan | | 5533

Perubaban tingkah laku untuk semua sapi memperlihatkan pejala vang
sama vaitn gelisah, melenguh, diam bila didekat oleh sapi lan Timbulnya pejala
berahi ine disebabkan pengaruh hormon estrogen. Provestin vang diberikan pada
leknik sinkronisasi int mengandung estropen sehingga dapal merngsang berahi
pada ternak Ini sesual dengan pendapat Arthur e, of (1990} bahwa sel-sel teca

interna dari folikel vang masak akan menghasilkan estropen vang sehagian besar

L)



lerdint dan estradiol |7 beta, Meningkatnva estrogen mempunyar 2 makna vt
mengaktifkan tngkah laku berakn dan melepaskan sualu ransanpan ke pusat
sehingia sekresi LI dan hipopisa amerion pada awal berahi

Adanya satu ekor sapt (PO vang mempunvai intensitas berabi. tidak jelas
(+) berkaitan dengan kadar hormon estrogen vang tergangeu produksi kadar
aptimal pada wakiu berahi. I sesuai dengan pendapat Hafez (1993 bahwa
estrogen vang akan menstimulir sekresi caican serviks dihambat oleh progesteran
Bemunghiman juga peningkatan sekresi estropen tidak  bersamaan dengan
menuruntya konsultast progesteron dalam darah.

intensiotas berahd pada peneliban sm sama dengan vang dilakukan  oleh
Yusul {19900 pada sapi FG, P.O ds Bali memperlihatkan intensitas berahi vang
jefas.

Serdasarkan urmlan di ais dapat disimpulkan bahwa  penyuniikan
frovestin dapat menimbulkan berahi denpan jelas pada sapi peranakan

simmental, sapr peranakan Bali dan peranakan Ongale.

J. Moo Return Rate

Rataan sapi yang tdak kembali berahi setelab saw siklus berahi setelak 13
adalah B5 23 % untuk ketiga bangsa sapi dan untuk lelwh jelas dapat dilihat pacda
tabel 3. Pada tabel 3 memperlihatkan sapi peranakan Summental dan peranakan
Bali tidak ada vang berahi kembali, sedangkan peranakan Ongole ada satu ckor

berahi kembali



Tabel 5. Prosentase NR pada 3 bangsa sapi sctelah di [5

Jumiah Sap {ekor)

Mo, Bungsa Sap Tidak kembali | Kembali | Proscnase
==t = berahi berahi
I. | Peranshan Simmental 3 [ (H
2: | Peranakan Ongole i i 83,71
3, | Peranakan Bali = - 100
— e —— = = . - | R

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai NR pada ketiga banzsa im
adalah tinggy, it berarti bahwa sapi vang berahi watkau 18 1eriadi pembushan
atau fertilisusi. Sedangkan untuk sapi P.O {1 ekor) udak terjadi pembuaban waktu
|B. im kemungkinan disebabkan tidak tepat waktu IR karena tanda vang lidak
Jelas dan saps tersebut. Ini sesuan dengan pendapat Pantodibardio (1987 bahws
pengerlahuan mengenal sasl vang tepat untuk inseminasi penting karena
menyangkut beberapa segr vaitu tempat deposisi semen dan perkawinan,

Angka MK pada penelitian hampir sama dengan vang didapatkan oleh Liza
(200) pada sap Bali dan sapi Pesist Selalan vaitu 95.02 % dan 86.95 % secara
berturut. Hal 1 dissbabkan perhitungan MR adalah berdasarkan pads sapi vang
tdak kembali berahi pads siklus berikutnya, Sedangkan mungkin saja ndak
kembali di 18 karena tdak diamati ateu tidak sempat umtuk membawa pada
InsemMinator

Berdasarkan uraian dia tas dapat disimpulkan bahwa anska MR pada

Ketiga bangsa sapr adatah tingp)



4. Jumlah Kebuntingan

Hastl penelman im menunjukkan bahwa jumlah sapi vang bunting adalah
12 ekor atau 86 90 % Untok lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel 4. Prosemase
sapt yang bunting reringg adalab pada sapi peranakan Simmental, kemudian sapi
B0 terendah pada sapi Bali I menunjukkan bahwa sapi Simmental mempunvai
kesuburan vang tinggi Perbedaan prosentase kebuntingan disehabkan jupa oleh
fakior keterampilan dan kebetolan, dimana pada penelitian ini jumlah sapi dar

masing-masing bangsa sangat sedikil

Tabel 4. Jumlah kebuntigan dar 3 bangsa sapi

. Jumlah Sami [ekors
Mt Banusa Sam e T o e Priacantase
B Bunting | Tidak bunting s

I. | Peranakan Simmental 3 5 [ (1
2. | Peranakan Onpole i ' I 83.71
3. Peranakan Bali 3 | 75

--E.iillcl-rnlzt 8690

Pada tabel 4 memperhihkon bahwa prosentase sap vang  bunting
bervanasi, hal i dischabkan oleh beberapa faktor vanue kesuburan beting.,
keterampilan imseminator, kesuburan pejantan, Ini sesuai denpan pendapat
Partodthardjo {1997 pada P.O vaitu 60 71 % dan Parliman { 1982} yaitu 45 5 %
dan 43,1 % untuk 2 daerah vang berbeda serta dan rata-rata angka konscpsi d
Incdonesia hanva berkisar &0 — 70 % (Dhrjernak, 1978) rendab dari vang
dilaporkan oleh Brit (1977) vaiu 94 % untuk vang dikawinkan 60 har pasca

partum dan 74 % untuk vang kurang dari 60 hart pasca parum,



Berdasarkan  uraian & atas  dapat  dissmpulkan  bahwa  prosentase

kebuntingan pada penelitian ms cukup tinggi,

KESIMPULAN DA SARAN

Kestmpulan

| Prosentase sapi vang berahi adalah tinggy (77 59 %) Intensitas Berahi sangat
jelas (++3 adalah 95 23 %%

bl

2. Angka Non Return Rate adalab tnggn vaitu 95.23 %

Tal

Jumnbah sape vang bunting adalah 12 ekor atau 86 90 %y,
4. Sinkronisase bershi dapat meningkatkan jumlah sapi bunting pada waktu yang

ST,

Saran

Perfu dilakukan pengamatan lanjutan untuk mendapatkan jumlah anak

vang lahir
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